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Abstrak 

 

Rendy Setya Dirviansyah. Survei tingkat kebugaran jasmani siswa MTS 

Roudlotus Shibyan Pare Kabupaten Kediri,  Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI 

Kediri, tahun 2024. 

     Penelitian ini dilatarbelakangi dari observasi yang dilakukan di MTS Roudlotus 

Shibyan Pare Kabupaten Kediri. Untuk mendapatkan informasi terkait data 

kebugaran jasmani siswanya. Kebugaran jasmani tentunya sangat diperlukan untuk 

mengetahui arah dari tujuan pendidikan jasmani.  

Fokus masalah dalam permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah 

tingkat kebugaran jasmani siswa MTs Roudlotus Shibyan Pare? 

      Penelitian ini menggunakan teknik penelitian survei dengan pendekatan secara 

deskriptif kuantitatif. 

     Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ketahui rata rata nilai dengan konversi 

nilai jumlah 9 sebanyak 2 siswa setara dengan 5%, nilai jumlah 10 sebanyak 5 siswa 

setara dengan 12,5%, nilai jumlah 11 sebanyak 5 siswa setara dengan 12,5%, nilai 

jumlah 12 sebanyak 7 siswa setara dengan 17,5%, nilai jumlah 13 sebanyak 10 

siswa setara dengan 25%, nilai jumlah 14 sebanyak 7 siswa setara dengan 17,5%, 

nilai jumlah 15sebanyak 3 siswa setara dengan 7,5%, nilai jumlah 16 sebanyak 1 

siswa setara dengan 2,5%. 

.  
 

Kata kunci: kebugaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebugaran jasmani diartikn sebagai kemampuan seseorang untuk dengan 

mudah menjalankan aktivitas sehari-hari tanpa merasa kelelahan, serta tetap 

mempunyai cadangan tenaga untuk menikmati waktu senggang dan keperluan 

yang mendesak. Dengan kata lain, kebugaran jasmani juga mencakup 

kemampuan untuk menjaga tingkat energi yang cukup sehingga seseorang 

dapat menjalankan aktivitas dengan baik walaupun dalam keadaan kurang baik, 

dimana seseorang yang tingkat kebugaran jasmaninya kurang, tidak akan dapat 

melakukannya.  

Seseorang umumnya menyadari bahwa olahraga hanyalah salah satu 

aktivitas jasmani yang dapat memberikan pengaruh terhadap kebugaran 

jasmani. Tetapi berolahraga setiap hari bukanlah satu-satunya tujuan. Tujuan 

olahraga adalah untuk menjaga kesehatan jasmani dan rohani, meningkatkan 

daya tahan tubuh, upaya pengobatan dari suatu penyakit, serta juga sebagai 

profesi untuk menghasilkan uang (olahraga professional) (Rismayanthi, 2015). 

Kebugaran jasmani merupakan komponen kebugaran yang mencakup 

berbagai kualitas hidup yang berkaitan erat dengan kesehatan jasmani. 

Kebugaran jasmani pada umumnya merupakan sari utama atau cikal bakal 

1 
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kebugaran. Oleh karena itu salah satu aspek yang terlihat ketika seseorang 

dalam keadaan bugar adalah kondisi fisiknya. Oleh karena itu, nilai yang 

dicapai akan rendah jika tidak didasari oleh kebugaran jasmani yang baik secara 

keseluruhan atau secara umum. Karena, kebugaran jasmani merupakan sumber 

ciri awal, tenaga penggerak dan kekuatan yang memandu perkembangan dan 

pertumbuhan tubuh ke arah yang lebih baik. Contoh, seseorang memiliki 

stamina yang baik, tidak mudah merasa lelah, lebih tenang dan sabar, sehingga 

orang itu akan bisa bekerja lebih lama sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan anggota tubuh dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

Karena kebugaran jasmani yang dimiliki seseorang sangat dipengaruhi oleh 

aktivitas yang dilakukan sehari-hari, sehingga kebugaran jasmani yang 

seseorang miliki akan sesuai dengan aktivitas yang telah dilakukan. Kebugaran 

jasmani merupakan aspek yang sangat penting dan sentral dalam kehidupan 

seluruh umat manusia dan makhluk hidup lainnya. Manusia sebagai makhluk 

sosial dan individu yang dalam kehidupan sehari-harinya dihadapkan pada 

tanggung jawab dan kewajiban untuk melindungi kehidupannya sendiri, 

kehidupan orang lain, dan lingkungannya. Untuk mencapai semua itu, 

sangatlah membutuhkan kebugaran jasmani yang optimal atau dengan kata lain 

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik. Seseorang akan mendapatkan 
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tingkat kebugaran yang baik jika rutin melakukan aktivitas jasmani atau 

olahraga (Lilis Komariyah, 2019).  

Seseorang dapat meningkatkan kebugaran jasmani dengan cara 

memperhatikan faktor-faktor yang diperlukan untuk aktivitas seseorang 

tersebut, seperti daya tahan tubuh, kekuatan, kecepatan, dan kelenturan. Oleh 

karena itu perlu melakukan aktivitas olahraga untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kebugaran jasmani.  

Kebugaran jasmani merupakan aspek yang sangat penting yang harus 

dimiliki setiap orang dalam menghadapi pekerjaan sehari-hari baik itu seorang 

pegawai, mahasiswa, maupun dosen dan kebugaran jasmani merupakan hal 

yang sangat penting khususnya bagi pelajar atau mahasiswa di bidang olahraga. 

Mengingat pentingnya kebugaran jasmani khususnya bagi seorang pelajar atau 

mahasiswa, maka upaya peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani 

harus dilaksanakan pada lembaga pendidikan mulai dari tingkat paling bawah 

(Taman Kanak-Kanak) hingga lembaga pendidikan tinggi. Pendidikan jasmani 

yang diajarkan di setiap lembaga pendidikan, mulai dari pendidikan dasar 

hingga pendidikan perguruan tinggi merupakan bagian integral dari upaya suatu 

lembaga untuk meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani peserta 

didiknya. Pada mata kuliah program studi pendidikan jasmani mengajarkan 

bentuk aktivitas jasmani berdasarkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik, guna mencapai kebugaran jasmani yang dapat menunjang proses 

pembelajaran sehari-hari. 
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Berdasarkan gambaran tentang pentingnya kebugaran jasmani setiap 

peserta didik, maka diperlukan gambaran khusus yang dapat mengevaluasi 

tingkat kebugaran jasmani dan kemampuan peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan tes 

kebugaran jasmani kepada peserta didik, tes tersebut mencakup berbagai 

macam tes, terutama tes kebugaran jasmani yang sesuai dengan standar. 

Dengan dilakukannya tes ini maka akan dapat mengetahui gambaran tingkat 

kebugaran jasmani siswa MTs Roudlotus Shibyan Pare Kabupaten Kediri. Tes 

kebugaran jasmani ini dilakukan untuk melindungi siswa dari rentannya resiko 

kesehatan dan memungkinkan siswa untuk bisa terus belajar. Data dari tes 

kebugaran jasmani ini nanti akan terlihat minat siswa, kemampuan siswa, dan 

pengalaman siswa yang berkaitan dengan bidang olahraga yang diminatinya.  

Data tersebut diperlukan untuk kepentingan proses pembelajaran dan 

seleksi individual bagi proses pembelajaran yang nantinya akan diberikan untuk 

siswa. Karena dalam proses pembelajaran, siswa harus mampu dalam 

melaksanakan ujian praktik dan proses latihan.  

Kebugaran jasmani merupakan suatu masalah kesehatan yang cukup 

serius. Di zaman yang modern sekarang ini, masyarakat diharapkan memiliki 

tingkat kebugaran jasmani yang baik, karena penurunan tingkat kekuatan fisik 

seseorang bisa menurun kapan saja. Faktor resiko menurunnya tingkat 

kebugaran jasmani bisa melibatkan gaya hidup tidak aktif, kurangnya aktivitas 



5 
 

fisik, kebiasaan makan yang tidak sehat, serta faktor genetik dan kondisi 

kesehatan tertentu. 

MTs Roudlotus Shibyan Pare merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang mempunyai sarana prasarana yang cukup memadai untuk menunjang 

proses belajar mengajar. Kegiatan Ekstrakulikuler di luar jam sekolah meliputi, 

PMR, Pramuka, OSIS, Sepakbola, Basket, Voli, Silat, dan lain-lain yang hanya 

diikuti sebagian siswa saja, sedangkan sebagian siswa lainnya mengikuti les 

privat di sekolah. Oleh karena itu tingkat kebugaran jasmani siswa MTs 

Roudlotus Shibyan Pare bukan hanya bisa dicapai melalui kegiatan olahraga di 

sekolah melainkan juga bisa dicapai pada saat kegiatan ekstrakulikuler di luar 

jam sekolah. 

Salah satu cabang olahraga yang memerlukan perhatian khusus di MTs 

Roudlotus Shibyan Pare adalah sepakbola, dimana siswa mempunyai potensi 

dan semangat yang besar dalam bermain olahraga. Namun tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan, karena belum mampu menunjukkan hasil yang maksimal.  

Dari pembahasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian, 

selanjutnya menuangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul “Survei 

Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa MTs Roudlotus Shibyan Pare Kabupaten 

Kediri ’’. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Perlunya perhatian khusus terhadap kebugaran di MTs Roudlotus 

Shibyan Pare 

2. Belum diadakannya uji tes pengukuran tingkat kebugaran jasmani 

siswa MTs Roudlotus Shibyan Pare 

3. Masih banyak siswa yang mengeluh kelelahan pada saat pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi permasalahan di atas, maka 

perlu diadakan pembatasan permasalahan. Perihal ini dimaksudkan untuk 

memperjelas permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti karena mengingat 

keterbatasan waktu. Oleh sebab itu peneliti memfokuskan untuk melakukan 

penelitian pada tingkat kebugaran jasmani siswa MTs Roudlotus Shibyan Pare 

Kabupaten Kediri. 

 

D. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang akan di teliti perlu didefinisikan secara spesifik, agar 

tidak menimbulkan salah penafsiran dalam pengembangan kajian dalam 

penelitian yang sulit dianalisis. Sebuah penelitian tidak terlepas dari 

permasalahan sehingga permasalahan tersebut perlu kiranya untuk diteliti, 
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dianalisis, dan dipecahkan. Setelah diketahui dan dipahami latar belakang 

permasalahannya, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut Bagaimanakah tingkat kebugaran jasmani siswa MTs Roudlotus 

Shibyan Pare? 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap aktivitas selalu memiliki tujuan, termasuk dalam mengadakan 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran secara 

empiris mengenai apa yang diperoleh dan hasil yang dicapai dalam penelitian 

ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa MTs Roudlotus 

Shibyan Pare 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperjelas informasi tentang tingkat kebugaran jasmani siswa MTs 

Roudlotus Shibyan Pare 

2. Sebagai informasi bagi pembaca tentang perlunya menjaga kebugaran 

jasmani 

3. Sebagai panduan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani 

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

penyempurnaan untuk penelitian selanjutnya 
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